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ABSTRACT

The research objective was to determine the effect of visual media (picture media) in
science learning on the learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri 1 Ollo,
Kaledupa District, Wakatobi Regency. This type of research used quantitative research.
Pre-experimental research design One Group Pretest-Posttest Design. The results
showed that the pretest average value was 39.99, the posttest average value was 81.53.
The results of the normality test, the pretest sig value of 0.243 were normally distributed,
the posttest sig value of 0.244 was normally distributed. The homogeneity test was not
used. The results of the processing of the N-gain score test data, obtained an average
grade IV value of 70.8%, including the quite effective category, the minimum value is
24.95%, the maximum value is 100%. The One Sample t test obtained a sig value of 0.023
<0.05, meaning that based on the decision making of the One Samole t test, HO was
rejected and H1 was accepted. Based on the t-test value where the tcount is 2,616 ttable
1.78229df = 12. In conclusion, tcount > ttable, namely 2.616 > 1.78229 means that there
is an influence on learning outcomes with visual media (picture media) in learning science.

Keywords: Influence, Visual Media, Learning Outcomes, Science.
ABSTRAK

Pengaruh Media Visual (Media Gambar) Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Ollo Kecamatan Kaledupa Kabupaten Wakatobi, Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh media visual (media gambar) dalam pembelajaran
IPA terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Ollo Kecamatan Kaledupa
Kabupaten Wakatobi. Jenis penelitian digunakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian
Pre-eksperimental Design bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata pretest 39.99 nilai rata-rata posttest 81.53. Hasil uji normalitas
nilai sig pretest 0.243 berdistribusi normal, nilai sig posttest 0.244 berdistribusi normal. Uji
homogenitas tidak digunakan. Hasil pengolahan data uji N-gain score, diperoleh nilai rata-
rata kelas 1V sebesar 70.8% termasuk kategori cukup efektif, nilai minimum 24,95% nilai
maksimal 100%. Uji One Sample t test diperoleh nilai sig 0.023<0.05 artinya
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berdasarkanpengambilan keputusan uji One Samole t test bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Berdasarkan niilai uji t dimana thitung sebesar 2.616 ttabel 1.78229df=12.
Kesimpulan, thitung >ttabel yaitu 2.616 > 1.78229 artinya terdapat pengaruh hasil belajar
denganmedia visual (media gambar) dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Pengaruh, Media Visual, Hasil Belajar, IPA.

1. PENDAHULUAN

Upaya yang dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional
yaitu mampu membuat pembelajaran lebih kreatif, asyik, dan menyenangkan
sehingga dalam pembelajaran siswa tidak akan mudah mengantuk, bosan dengan
pembelajaran, tetapi mereka akan lebih senang mengikuti pembelajaran dan
berperan aktif karena guru menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran
adalah suatu alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
membantu siswa dalam menerima materi pelajaran agar dapat tercapai
pembelajaran yang efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Salah satu alternatif yang
dapat digunakan untuk mengembangkan gagasan siswa dalam pembelajaran IPA
adalah dengan menggunakan media visual. Media visual ialah suatu alat yang dapat
dilihat dengan panca indera yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
dapat membantu guru dalam mengajarkan siswa untuk lebih memahami materi yang
diajarkan (Budiman, 2016).

llImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu ilmu yang mempelajari
tentang kehidupan dan alam sekitar.Pembelajaran IPA di SD menggunakan rasa
ingin tahu siswa sebagai titik awal dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
penyelidikan atau percobaan.Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan dan
menanamkan pemahaman konsep-konsep baru dan pengaplikasiannya untuk
memecahkan masalah-masalah yang ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari.Pada pembelajaran IPA di SD, materi tidak hanya dapat dilihat tetapi dapat
digunakan (dipraktikkan).Pembelajaran IPA di SD membutuhkan pemahaman yang
nyata mengenai berbagai peristiwa di lingkungan sekitar maupun masyarakat.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan gagasan
siswa dalam pembelajaran IPA adalah dengan menggunakan media visual. Media
visual (media gambar) merupakan suatu alat peraga yang dapat dilihat dalam bentuk
gambar, garis, kata, simbol maupun gambaran.Pada media visual (media gambar)
tersebut dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan siswa, dapat
menumbuhkan minat siswa, serta dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata.

Berdasarkan hasil wawancara awal pada senin, 12 September 2022
wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru Aurima Waly, S.Pd. Menjelaskan
bahwa siswa kelas IV Sd Negeri 1 Ollo, Kecamatan Kaledupa Kabupaten Wakatobi
pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 ditetapkan bahwa pada pembelajaran
IPA standar KKM adalah 70 dan ditemukan bahwa pada pembelajaran IPA
berdasarkan hasil ulangan harian siswa masih rendah, yakni dari 13 siswa yang
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan yang dinyatakan tuntas hanya
sebagian siswa dari KKM 70 yaitu diperoleh hasil ketuntasan belajar, terdapat 3
(25%) siswa yang tuntas dan 10 (75%) siswa yang belum tuntas KKM. Berdasarkan
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observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari Senin, 12 September 2022,
menemukan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa kurang mengerti terhadap
penjelasan atau materi yang diberikan oleh guru karena kurangnya ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran IPA. Hal ini dapat membuat siswa malas mengikuti
pembelajaran, siswa terlihat pasif, mudah bosan dengan pembelajaran yang
diberikan, tidak adanya motivasi belajar, rendahnya respon siswa terhadap
pertanyaan guru terlebih lagi siswa mudah mengantuk. Diharapkan dengan
menggunakan media visual dalam proses pembelajaran IPA akan menarik perhatian
siswa, menarik minat belajar siswa sehingga dapat dilihat pengaruh dari media
visual terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh media visual (media gambar) dalam pembelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswakelas IV SD Negeri 1 Ollo kecamatan kaledupa
kabupaten wakatobi.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
eksperimen yang masuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah sebuah penelitian yang berpedoman pada filsafat positivisme (data konkrit)
yang digunakan untuk meneliti padasuatu populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiono D, 2013). Dengan desain penelitan menggunakan desain pre
eksperimental design dalam bentuk one group pretest posttest, yaitu satu kelompok
eksperimen variabel dependennya (pretest), kemudian diberikan stimulus, dan
diukur kembali variabel dependennya (posttest), tanpa ada kelompok pembanding.
Tindakan penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) hari. Hari pertama, peneliti
didampingi guru untuk melaksanakan pretest. Dengan memberikan instrumen
berupa tes pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. Peneliti mengambil 13 siswa
sebagai sampel karena jumlah populasi yang ada relatif kecil. Seluruh siswa
menduduki satu kelas untuk kelas eksperimen tanpa kelas pembanding. Hasil
pretest merupakan hasil awal siswa sebelum melakukan pembelajaran di kelas. Hari
kedua dan ketiga, peneliti melaksanakan proses pembelajaran yang didampingi
guru kelas sebagai pengamat, peneliti memberikan materi pembelajaran IPA
tentang siklus hidup hewan dengan menggunakan media visual (media gambar).
Hari keempat, peneliti melakukan posttest untuk menilai hasil akhir siswa.

Peneliti memilih tes multi choice sebagai instrumen penelitian untuk melihat
pengaruh media visual (media gambar). Selain itu disediakan lembar observasi
keterlaksanaan media visual. Kegiatan observasi tersebut dilakukan selama proses
pembelajaran oleh observer/pengamat dari satuan pendidikan tersebut. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas (Maulidina & Suryanti, 2019), uiji
hipotesis berupa N-Gain Score dan uji t dengan bantuan SPSS versi 25. Untuk
rumus N-Gain Score sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest
Sumber: Meltzer, 2002 (Wahyuddin & Nurcahaya, 2019).

N Gain =
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini yaitu dimulai pada tanggal 23 Februari s/d 23 Maret
2023. Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Ollo,
yang terdiri atas 13 orang, sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik pengambilan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Eka Yuliana Sari,
2019).Sampel diambil dari seluruh jumlah populasi dengan jumlah 13 orang.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 13 siswa yang mengikuti pretest
terdapat O siswa yang tuntas sedangkan terdapat 13 siswa yang tidak tuntas dengan
nilai pada pretest sebesar 39,99 dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 66,7.
Sedangkan terlihat bahwa nilai tertinggi untuk posttest IPA materi “Siklus Hidup
Hewan di kelas IV yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 46,7. Selain itu rata-rata kelas
IV sebesar 81.53.setelah diadakan posttest di kelas IV, menunjukkan bahwa di kelas
IV siswa yang nilainya tidak tuntas atau dibawah KKM (70) sebanyak 2 siswa.

Tabel 1. Nilai Rekapitulasi Perbandingan Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa

NO Interval Pretest Posttest
F % F %

1. 89-100 0 0% 4 30,8 %
2. 77-88 0 0% 5 38,4%
3. 65-76 1 7,7% 2 15,3%
4, 53-64 2 15,4% 1 7,7%
5. 0-52 10 76,9% 1 7,7%
Jumlah 13 100% 13 100%
Tuntas (270) 0 0% 11 84,7%
Tidak Tuntas (<70) 13 100% 2 15,3%
Nilai Tertinggi 67 100
Nilai Terendah 20 46,7
Rata-rata 39,99% 81,53%

Sumber: Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa data hasil belajar pretest siswa
adalah berdistribusi normal, sebab nilai sig. sebesar 0.243 yang artinya > 0.05.

Tabel 2. Uji Normalitas Pretest
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Hasil Pretest Siswa 919 13 .243
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: SPSS For Windows Versi 25

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa data hasil belajar posttest siswa
adalah berdistribusi normal, sebab nilai sig. sebesar 0.244 yang artinya > 0.05.
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Tabel 3. Uji Normalitas Posttest
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Hasil Posttest Siswa 919 13 244

*.This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: SPSS For Windows Versi 25

Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan uji -N-gain diatas, menunjukkan bahwa
nilai minimum yang diperoleh pada uji N-gain score sebesar 0.25 dan nilai maksimun
sebesar 1.00, sedangkan pada uji N-gain persen diperoleh nilai minimum sebesar
24.95 dan nilai maksimum 100.00. Sementara nilai rata-rata N-gain score adalah
0.7077 yang termasuk dalam kategori tinggi dan nilai N-gain persen menunjukkan
nilai rata-rata 70.7668 atau 70.8% N-N-gain persen menunjukkan nilai rata-rata
70.7668 atau 70,8% yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Dengan demikian,
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh media visual cukup efektif digunakan
dalam proses pembelajaran.

Tabel 4. Uji N-Gain Score
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
NGain Score 13 .25 1.00 7077
NGain Persen 13 24.95 100.00 70.7668
Valid N (listwise) 13

Sumber: SPSS For Windows Versi 25

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.023
yang artinya < 0.05. Selain itu pada tabel diatas didapatkan nilai thitung sebesar
2.616, sedangkan ttabel sebesar 1,78229 dengan df = 12. Dengan ini dapat
disimpulkan thitung > ttabel yaitu 2.616 > 1,78229. Artinya HO ditolak dan H1diterima
karena sesuai dengan pengambilan keputusan uji One Sample t Test yang
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak
dan H1 terima. Sehingga terdapat pengaruh media visual dalam pembelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 5. Uji T One Sample T Test
One-Sample Test
Test Value =70

T df Sig. (2-tailed) Mean Difference
Hasil Belajar 2.616 12 .023 11.5385

Sumber: SPSS For Windows Versi 25

3.2 Pembahasan

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang dilakukan, penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini digunakan untuk meneliti sampel
tertentu, pada pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi dalam ini yaitu seluruh kelas IV dan sampel dari penelitian ini yaitu diambil
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dari seluruh jumlah populasi. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik
sampel jenuh.

Data yang diperoleh pada tabel 1 hasil perbandingan pretest dan posttest,
pretest selama penelitian dilaksanakan menunjukkan bahwa, pada kelas IV nilai
rata-rata pretest adalah 39,9. Tujuan pemberian tes pretest ini adalah untuk
mengetahui hasil awal siswa terhadap materi yang ingin diajarkan. Setelah diberikan
pretest, maka kelas tersebut diberikan perlakuan. Kelas IV diberikan perlakuan
dengan media visual (media gambar). Terakhir kelas IV tersebut diberikan tes
kembali (posttest), tes yang diberikan pada posttestsama dengan pretest akan tetapi
ada perubahan peletakan pada nomor soal. Hasil rata-rata yang diperoleh pada tes
posttest adalah 81,53. Posttest ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang
diberikan pada kelas V.

Berdasarkan tabel 2, uji normalitas untuk data hasil belajar pretest di kelas IV
menujukkan nilai sig sebesar 0.243. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
data posttest berdistribusi normal, karena nilai sig > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hasil awal pada kelas IV berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 3, uji normalitas data hasil belajar posttest di kelas IV
menunjukkan nilai sig sebesar 0.244. hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
data posttest berdistribusi normal, karena nilai sig > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hasil akhir pada kelas IV berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 4, hasil pengolahan data uji N-gain score yang telah
dilakukan, diperoleh data nilai rata-rata N-gain score untuk kelas iv adalah sebesar
70.8% termasuk dalam kategori cukup efektif, dengan nilai N-gain score minimum
24,95% dan maksimum 100%. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut ialah pada
saat peneliti memberikan pembelajaran ada 2 siswa yang tidak memperhatikan
peneliti saat proses pembelajaran, sibuk dengan urusannya dan sulit diatur
walaupun peneliti sudah memberikan perhatian kepada siswa tersebut. Sehingga
penelitian ini dikatakan cukup efektif. Sedangkan 11 siswa, disaat peneliti
memberikan pembelajaran mereka mendengarkan dengan baik, senang dengan
pembelajaran karena menggunakan media visual yaitu gambar siklus hidup hewan
(kupu-kupu, nyamuk, belalang dan kecoak) sehingga dapat menarik perhatian
siswa.

Berdasarkan tabel 5, untuk uji t data hasil belajar posttest kelas 1V diperoleh
nilai thitung S€bEsar 2.616 dan tiavel 1,78229 dengan df sebesar 12. Artinya thitung >ttabel
yaitu 2.616 > 1,78229. Sementara nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.023 yang artinya <
0.05. Ini berarti nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel pada taraf signifikansi 5%.
Artinya, Ho ditolak dan H: diterima yaitu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
hasil belajar yang menggunakan media visual (media gambar) dalam pembelajaran
IPA materi siklus hidup hewan yang mempunyai perubahan baik dalam mengubah
nilai hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan media visual (media
gambar) pada kelas IV dalam pembelajaran IPA materi siklus hidup hewan di SD
Negeri 1 Ollo mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini dapat
diketahui dari nilai rata-rata pretest kelas iv 39,99 dari 13 siswa. Setelah diberi
treatment atau perlakuan pada kelas IV maka diperoleh nilai posttest dengan rata-
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rata 81,53 dari 13 siswa. Hasil uji normalitas pada pretest dimana nilai sig sebesar
0.243 dikatakan berdistribusi normal dan nilai sig pada posttest 0.244 dikatakan pula
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji t data hasil belajar pretest dan posttest
diperoleh nilai thitung Sebesar 2.616 dan twabel 1,78229 dengan df sebesar 12. Artinya
Artinya thiung >trapel yaitu 2.616 > 1,78229, sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan media visual (media gambar) mempunyai pengaruh yang
baik dalam mengubah nilai hasil belajar siswa. Dapat dlihat dari nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0.023 yang terdapat pada tabel SPSS dimana, 0,023 < 0.05 (0,023 lebih
kecil 0,05). Ini berarti sesuai dengan pengambilan keputusan pada uji One Sample
t test bahwa Hotolak dan Hi diterima. Sedangkan berdasarkan nilai uji One Sample
t test dapat dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel pada taraf
signifikansi 5%. Maka Ho di tolak Hi diterima, sehingga membuktikan bahwa dengan
menggunakan media visual (media gambar) dapat memberikan pengaruh dalam
pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa materi siklus hidup hewan kelas IV
SD Negeri 1 Ollo.
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